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APCDICTIC IMFERATIVE - PERINTAH TANPA SARAT.
Eant, Immamel. Lihat CATEGORICAL IMPERATIVE.

APPRECIATION -~ APRESIASI.

Royce, Josiah (1855-1910) Ini menyangkut Kemampuan
manmusia. Dengan  Kemanmpuan ini seseorang dapat
meraza, =zuka atau tenci. Pada ummmys  merupaiian
‘Kemampuan menilai pengalaman tertentu sebagaimana
dilawankan dengan Kemampuan untuk mendesKripsiKan,
mengkomunikasikan, menyataKan dengan memakai Dben-
tuk-bentuk Kategori. D, DR

APRICRI - APRICRI,

Kant, Immanuel. (1724-1804)., Semua putuszan dan
Frinsip vang validitas atau HKebsnarannya tidsk
tergantung pada semua Kesan indra. Hadang-Kadang
dipakal secara longgar untuk menunjud pada =ssuatu
yang tak-empiriz atan sesatu yang dapat diketahws

dengan akal semata-mata, DI E-

ARCHAROLOGY OF ENOWLEDGE - AREBEOLOGT PENGETAHUAN.

Foucault, Michle (1926}, Suatu Kegiatan penggalian
ilmiah untuk sampal pada lapisan dasar pengetahuan.
Fegiatan ini tidak dimaKsudkan untuk mensmukan,
melainkan seKedar mendisKripsikan, Di samping itu
arkeologi tidak berusaha menmperlihaikan struktur-
strukKtur spesifik suatu ilma, tetapi hanya meluKis
Kan bidang-bidang yang berbeda dalam pengetahuan.

ARCHE - ARCHE.

Dari bahasa Yunani yang berarti "permulaan"”, "titik
berangkat", "mula-muila dari benda", "pertama".
Anaximander (640 - 540 SM). Substansi dasar atauw
Prinsip dari mana sesuatu hal itu menjadi ada.
Ciri-ciri arche adalah (a) abadi, tanpa awal dan
tanpa akhir, (b) sumber dari sema benda, baik yang
sudan ada maupun yang akan ada. (¢) yang pertama
dan asal mula semua vang ada. P A A
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ARCHE - ARCHE

Aristoteles (384 - 322 SM). Yang pertama dari suatu
urutan, yang darinya sesuatu hal dapat ada. Dapat
Juga diartikan asal mila, prinsip, sebab peértama.
DDR '

ARCHETYPE - BENTUK PERTAMA.

Berasal dari Kata Yunani arche, ' pertama; 1iypos,
bentuk. Pola asli dari bentuk yang darinya benda-
penda yang nyata merupakan salinamnya. D. D R,

ARCHITECTCHIC - ARSITEETONIE.

Kant, Immanuel (1724 - 1804). SKema formal, ranca-
ngan struktural atau metode untuk menjelaskan suatu
sistem ArsitekKtonik dari sistem Kant mendasarkan
pada ciri poKokK dari logika tradisional. D.D. R

ARET (YUN) - KECONDONGAN KE YANG EAIK (KEIJTAMAAN).
Aristoteles. Manusia selama hidup tak pernah dapat
menentukan dirinya sendiri secara menyeluruh. Ini
tidak Dberarti bahwa semua Keputusan sehari-hari
tinggal pada permikaan saja. Lama Kelamaan dengan
setiap Keputusan , di dalam diri Kita terbentuk
suatu Kecenderungan dasar Ke arah yang baik atau Ke
arah yang buruk. Kecenderungan Kearah yang baik ini
disebut arete (Yun) atau virtus (lat). Dalam bahasa
Indonesia disebut Keutamman. Ini ada Kecenderungan
moral marusia.  Karena Kecenderungan moral itu
adalah Kecenderungan dalam penentuan diri, maka
ditunjukkamnyd  bagaimana Keadaan diri Kita
gendiri, F. V. M,

ARGUMENTUM AD IGNORANTIAM (LAT) - ARGUMEN BERDASAR-
' KAN KETAKTAHUAN.

Locke, John. Argumen yang yang secara sesat atau

salah bahwa oleh Karena seseorang tidak dapat

menyanggah suatu pendapat atau Kesim{ulan, maka ini

merupakan bukti bahwa pendapat atau Kesimpulan itu

adalah benar. A F.;T.L.G .

ARGUMENTUM AD JUDICIUM. (LAT) - ARGUMEN RERDASRAKAN

PERTIMBANGAN. '
Locke, John. Pembuktian yang disimpulkan dari
sesuatu dasar-dasar pengetahuan atau Kebolehjadian
A F.
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ARGUMENTUM AD VERECUNDIAM (LAT. ) - ARGIMEN EERDASAR

KEWIBAWAAN AHLI.
Locke. John Argumen vyang merupakan sesat piKir
dengan menyebut-nyebut seseorang ahli yang dihor-
mati dalam sesuatau bidang tertentu, padahal Keah-
liannya itu tidak ada hubungannya dengan persoalan
yang dibicarakan. - T.L.O.

ARISTOTELIAN SCRITES - SORITES ARISTOTELES. )
Aristoteles. Argumentasi atau bentuK penalaran yang
mengarah maju dari term yang senpit sampai pada
yang terluas. Kesimpulannya adalah perpaduan antara
poKok (subyek) dari premis pertama dengan sebutan
{predikat) dari premis terakhir, contoh :

Cara memberi Kuliah yang senada (monoton) adalah
membosankan, Kuliah yang membosankan membuat maha-
siswa mengantukK Mahasiswa yang mengantuk tidak
menperolehilmi apa-apa. Mahasiswa yang tak mempero-
len ilm bertentangan dengan tujuan pendidikan
Jadi: cara memberi Kuliah yang senada adalah ber-
tentangan dengan tujuan pendidikan

Bdk. COCLENIAN SORITES. -T.L.G.

ARKETIPE (JER. ) - KECENDERUNGAN POKCK.

Jung, C.G. Di Kalangan umat manusia terdapat suatu
Ketaksadaran Kolektif., Isi Ketaksadaran ini muncul
dalam Kecenderungan poKoK yang ada pada Kodrat
manusia. ArkKetipe manusia yang pokKoK adalah arke-
tipe diri. Oleh arKetipe itu marmasia didorong untuk
terus menerus mewujudkan diri. Dalam Kebudayaan
lambang diri itu terjelma dalam Pribadi Yesus
Kristus. Sedang perwujudan diri itu terlaksana
dengan penebusan. A M

ARS COMBINATORIA - ARS KCMBINATORIA.

Leibniz, Gottfricd Wilhelm  (1646-1716). Sebuah
teknik yang dipakKai untuk menmurunkan (menjabarkan)
pengertian-pengertian yang rumit dari penggabungan
sejumlah Kecil Konsep sederhana vyang dijadikan
pangkal. Dalam hubungannya dengan logika diusulkan
pengembangan suatu bahasa semesta (characteristik
universalia) yang dengan seKelompok tanda dasar dan
teknik Kombinasi dapat menguhgkapkan semuia buah
PiKiran sehingga bahasa itu dapat dipakai oleh
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segenap 1ilmuwan dan filsuf. Ini dilenkapi pula
dengan sebuah matematik (mathesis universalia atau
dikenal Jjuga calculus rationator) yang merupakan
suatu sistem penalaran yang umm untuk menpelajari
semia bidang i1lmu -T. I.G .

ART - ART.
Aristoteles (384-322 €M). Ilmu atau pengetahuan
tentang prinsip-prinsip yvang terkandung di dalam
menghasilkan benda-benda indah atau Werguna. -D.D.R

ARYA SATYA ({PAL. ) - EMPAT XEBENARAN YANG MULIA.
Buddhisme. Hidup adalah penderitaan atau duhkha,
bahwa penderitaan itu mempunyai sebab atau sam-
daya, Dbahwa penderitaan itu dapatditindas atau
dihindari atau nirodha dan bahwa ada jalan atau
marga untuk menghindari penderitaan itu, HH

ASSENT - PENERIMAAN. »

Hume, David, Penerimzaan suatu cirl secara langsung
oleh Kesadaran mamusia yang dengan itu mamusia
dapat sedikit berbuat. Hal-hal yvang memiliki Kuali-
tas assent adalah : hasrat, Keinginan,
dorongan, suka dan tak suka, Kesan-Kesan. Keterika-
tan  emesional atau Kesenangan pada sesuatu hal
yaitu pada saat @i luar pertimbangan rasicnal ten
tang benar, baik buruk, -P. A A

ASSERTICON SIGN - TANDA PEMBENARAN.

Frege, Gottloh (1848-1925). Tanda dalam logika
untuk  menyatakan Kebenaran-Kebenaran sesuatu
Keterangan yang di KemukKakan, Tanda ini diletakkan
di muKa suatu Kebenaran atau suatu rumas  yang
dianggap dalil dalam logika. -T.I.G

ASSET - KEKUASAAN POTENSIAL.

Etzioni, Amitsi. DibedaKan antara assets (Kekuasaan
potensial) dan power (KekKuasaan aKtual). 4. Assets
yang utilitarian meliputi KeKayaan eKonomi, Kemam-
puan  teknik dan administratif serta tenaga.  Power
vang utilitarian aKan diterapkan bila mereka yang
memiliki assets mempergunakKannya untukK mendorong
fihak lain agar menyesuaikan diri dengan para
pemilik assets tadi. 2. Assets yang Koersif melipu-
ti senjata, instalasi-instalasi yang dipergunakan



olen angkatan bersenjata. Power vang Koersif akan
diteragkan untul msmelzalan Kehendall zesuatu  pihasl
kepada pihak (ain vaitu dengan Jjalan Kekerasan, 3.
Power vang persuasif dilakukKan melalul manipulasi
dengan simbol-simbol dengan maksud untuk dapat
memperolen dukungan. -K B

ATARAXIA -~ ATARAXIA.

Epicurus (342-27C &M). Kedamaian sempurna diri
adalah Keadaan menyenangkan dari Keseimbangan.
D.D. R, ‘

ATOMIC FACT - FAKTA ATCOMIS, -
wWittgensteln Ludwig Faitta atomis adalah Konbinasi
dari obyek-obyekK. Dengan Kata lain obyek-obyek
tersebut saling Dbergantung satu sama lain dalam
membentuk fakta-fakta atomis. Obyek-obyek  yang
membentuk fakta-fakta atomis ini adalah  obyek
sederhana. BentukK dari obyveK-obyekK itu adalah
ruang, waktu dan warna. Di dalam fakta-fakta ato-
mis, obyeKk-obyek sederhana itu Dberkaitan atau
bergantung satu sama lain, seperti jalinan mata
rantai. Tetapi fakta-fakta atomis tidak Dbergantung
satu sama lain. Masing-masing fakta atomis @ menpun-
yal peranan sendiri-sendiri, yang maknanya iferung-
Kap dalam proposisi elementer. Keseluruhan faKta-
fakta atomis itu merupakan dunia. G. P

ATOMISM LOGICAL - ATCMISME LOGIS.

Russel, Bertrand;, Ludwig Wittgenstein Sebagal
teori, ciri-cirinya adalah ¢ (a). Bahasa dan pemik-
iran dapat dianalisa menurut unsur-unsur yang  tak
dapat dibagi dan diskret vang disebut proposisi
atomis yang berhulbungan dengan fakta-fakta atomis.
(). Logika mengatwr proposisi atomis menjadi
sistem-sistem pengetalhuan. (c). Identitas fundamen-
tal dan struktar terdapat di antarz lambang dan
fakta vyang diwakilinva (d). Kompleksitas simbol
perhubungan  dengan Kompleksitas fakta-fakta yang
dilambangkan dengan simbol itu. (e)., Ada Kemiripan
antara strukitwre bahasa fornal  dengan struktur
sesungguhnya dari donia. (£},  Hubungan-hubungan
secara eKsternal adalah nyata Diskusi-diskusi
utama atomisme logis berKisar tentang Konsep-Konsep
seperti "fakta", "proposisi atomis dan molekuler”,
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"simples", “propertis®, "hubungan”, "benda®, "obyekK
dilawankan dengan data indra®, "Konstrukzi msKna
logis dan Kebebasan"

ATOMIC PROPOSITION - PROPOSISI ATCMIS.

~Russell Beftrand, (1872-1970). Proposisi yang
bentuknya paling sederhana, Karena tidak memat
unsur-insur majemikK., Proposisi atomis mengungkapkan
suatu fakta atomis.

Contohnya: X adalah y ("inilah putih") atau zy
{"ini berdiri disamping itu").-XK B

AUFGEHOBIN (JER. ) - AUFGEHOBIN

Hegel Georg Wilhelm Friedrich (1770-18331), Istilah
ini Dbertalian dengan -proses dialekKtik, Proses
dialektik terdiri atas tiga fase. Fase pertama
(tesis) yang menempilkan lawannya {(antitesis) yaitu
fase Kedua, Axkhirnya timbul fase Ketiga yang menda-
maikan fase pertama dan Kedua - {(sintesis). Dalam
sistesis inilah antitesis menjadi aufgenoben.
Aufgehoben dapat berarti: dicabut, ditiadakan. dan
tidak berlaku lagi. Ini dimaksudkan Karena - adanya
sintesis,maka tesis dan antitesis sudah ticak ada
lagi, sudah lewat. Di lain fihak aufgehoben berarti
Juga: diangKat, dibawa Ke tanah yang lebih +tinggi.
Ini dimaKsudKkan, dalam sintesis masih terdapat
tesis dan antitesis, tetapi daun-daunnya diangkat
Kepada tingKatan Dbaru Dengan Kata lain, dalam
sintesis Ybaik tesis maupun antitesis  mendapat
ekKsistensibaru. Kebenaran yang terkandung dalam
tesis dan antitesis tetap disimpan dalam sintesis.
tetapi dalam Dentuk lebih senmpurna. Proses in
berlangsung terus. Sintesis yang telah dihasilkan
dapat menjadi tesis pula yang menampilkan antitesis
lagi dan akhirnya Kedua-duanya dapat ditanmpilkan -
menjadi sintesis baru. Proses dialektik  Hegel
sebaiknya digambarkan dengan gerak spiral dan
buKanya dengan gerak garis-lurus. -K. B

AUFKLARUNG - PENCERAHAN

Popper Karl Raimmnd: Hans Albert. Tugas filsuf
adalah menperjelas masalah Cara ini  mencakup
membuat cerah, menyingkirkan teori-teori, prasang-
Ka-prasangka dan pendapat-pendapat salah yang sudan
terbantah. -W. P. '

W
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AIEDREE (JER )V - THEEAFPAN

Dilthel, W. Dalam Kesatuan datau Kebertautan ada
suatu aspek prodokKtif dan reseptif. PelakKu sejarah,
seniman, ahli piKir, bertindak dan mencipta berda-
sar Kesatuan dan Kebertautan yang Khas bagi Kepri-
badiaanya. Seorang pelukis melukisKan Kenyataannya,
sesual dengan penghayatan atau penceraparnya terha-
dap Kenyataan. Dengan demiKian, Kesatuan dan Keber-
tautan i1tu memproyeKsikKan diri Keluar, Ke dalam
suata perbuataan tertentu, sebush Karya seni atau
gagasan Inl menyangkut segi produktif, <ibat
Kesatuan dan Kebertautan dalam Erlebnis. Dengan
demikian Ausdruck, selalu merupakan obyektivasi
mengenal Kebertautan atau Koher‘ens; dalam Erlebnis.

-F.R. A

AUTARKETIA - FENCUKUPAN DIRI. )
Kadang-Kadang ditulis autarKia, bahasa Yunani vang
berarti "pencukupan diri";, "Kemandirian". Istilanh
ini menjadi ciri pokok Xebahagiaan dan manusia
Cutama dalam sistem etika Yunani.

Aristoteles. Autarkeia penting bagi eudaimenia,
pervuiudan diri, dan Rehidupan yang Kontemplatif.
Stoisisme. AutarkKela merupakan Keadaan taktergan-
tung pada yvang lain untuk Kepuasan Kebutuhan-Kebu-
tuhan pisik dan emosional. - P A A

AUTAREEIA (YUN) - PEMENUHAN DIRI.

Aristoteles. Pemenuhan diri adalah cir:i dari Keba-
hagiaan (eudaimenia), sebagal tujuan hidup manusia,
Ini merupakan Kehicdupan yang Konterplatif, Kebaikan
tertinggli bagi mamusia, F. E P

AUTONOMI COF THE WILL - KEMANDIRIAN KEHENDAK.

Kant, Immanuel, (1724 - 1804). Kebebasan Kehendak
rasional untuk menentukan bagli dirinya, yang menyu-
sun dasar bagi Kemandirian Kaidah moral. D.D. R,

AUTONYMY - AUTONYMY )

Carnap, Rudolf (18¢1 - 1970). Suatu Kata (Kalamat,
lambang, ungkapan} dikKatakan autonymous), Kalau
Kata itu dipakai sebagai suatu nama bagli dirinya
sendiri - untuk bentuk geometrik, suara dan seba-
gainva vaig menberikan contoh atau bagil Kata
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sebagal suatu satuan historis dan gramatikdl.
D.D.R

AUTRUI - ADA BERSAMA.

Sartre, Jean Paul. Bergaul dan ada bersama .itu
bersama KonfliK atau permusuhan  terus-menerus.
permisuhan atau Konflik merupakKan hakKekat hidup
bersama manusia Dalam semua perjumpaan atau
pergaulan, manusia selalu merendankan orang lain
untuk selalu 4dijadikan obyeknya. Menjadikan obyek
berarti menjadikan barang untuk Kepentingannya,
untuk Kepuasannmya sendiri. Menjadikan orang lain
sebagal obyeK merupakKan tujuan setiap manusia dalam
semua pergaulamnya dengan sesama manusia. -N. D

AVOWALS

Ryle, Gilbert. Ucagpan ¢rang " pertama {( misalnya
"saya sakit" ) dan dibedakan dengan ucapan terhadap
orang Ketiga (minalnya "dia sakit"). Ucapan vyang
Kedua 1tu biasanya wajar, merupakan pernyataan yang
menberikan Keterangan dan @ dapat diragukan
Sebaliknya avowals nampaknya Kalau diucapkan secara
Jujur maka tidak dapat salah. Hal ini  disebabKan
"Karena ucapan tersebut merupakan pernyataan yang
tidak Dbiasa melainkan sebagai bagian dari
tingKahlaku vang menandai suatu Keadaan  yang
ditunjuk oleh pernyataan itu -A. F.

AXIOLOGY ~ THORI UMUM TENTANG NILAI; ILMU TENTANG

w NORMA-NORMA
-Alexius Meinong (1853-1920). Benda-benda dapat baik
atau jelek. Ukuran nilai bagl sesuatu obyeK adalah
.rasa senang dan sakit berdasar pada Keberadaan atau
tidak adaya. -J. E. B

AXIOLOGICAL -AKSIOLOGIS

Husserl Egmnd (1859-1938). Pertalian dengan nilai,
atau ‘teori tentang nilai. Istilah teori tentang
nilai difahami mencakup dlsvalue dan _value-
indifference. -D.D.R
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